


Penyakit Katastropik

Katastropik berasal dari "catastrophic"yang berarti hencana atau malapetaka merupakan
penyakit yang ‘high cost high velume dan high risk” yang secara komplikasi dapat
membahayakan jiwa. Evaluasi secara giohal menujukkan bahwa katastropik pembayaran
kesehatan pada rumah tangga terjadi hampir pada semua negara di dunia.
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Penyakit Katastropik

Pengertian dari penyakit katastropik adalah Penyakit yang herbiaya 5
llll!l!ll dan apabila ﬂISEﬂaI komplikasi akan mengaluhatkan ancaman




Penyakit kelainan darah:
Talasemia & Hemotfilia




10 PENYEBAB KEMATIAN UTAMA (SEMUA UMUR)

Sample Registration System (SRS) Indonesia, 2014
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Data Riskesdas tahun 2013
menunjukkan, prevalensi
tertinggi untuk penyakit
Kardiovaskuler di
Indonesia adalah PIK
vakni sehesar 15%. Dari
prevalensi tersebut, angka
tertinggi ada di Provinsi
Nusa Tenggara Timur
(44%) dan terendah di
Provinsi Riau (0,3%).
Menurut kelompok umur,
PIK paling hanyak terjadi
pada kelompok umur 65-74
tahun (36%)  diikuti
kelompok umur 75 tahun
ke atas (3,2%), kelompok
umur 55- 64 tahun (2,1%)
dan kelompok umur 35-44
tahun (1,3%).

Struttura esterna Struttura interna

Menurut data dari CDC
tahun 2010, lehih dari 20
juta warga Amerika Serikat
yang menderita penyakit
ginjal kronik, angka ini
meningkat sekitar 8%
setiap tahunya. Lebih dari
39% pasien diahetes
menderita penyakit ginjal
kronik, dan lehih dari 20%
pasien hipertensi juga
memliki penyakit ginjal
kronik dengan insidensi
penyakit ginjal Kkronik
tertingygi ditemukan pada
usia 65 tahun atau lebih.

L
ST

diketahui bhahwa pada tahun
2012 terdapat 14.067.894
kasus baru kanker dan
8.201.579 kematian akibat
kanker di seluruh dunia.
menunjukkan hahwa kanker
payudara, kanker prostat,
dan kanker paru merupakan
jenis kanker dengan
persentase kasus haru
(setelah dikontrol dengan
umur) tertingyi, yaitu
sehesar 43,3%, 30,1%, dan
23,1%. Sementara itu, kanker
paru dan kanker payudara
merupakan penyehab
kematian (setelah dikontrol
dengan umur] tertingyi
akibat kanker.
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PENYAKITKATASTROPIK
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Bentuk Kegiatan
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

s >~
1 Melakukan Aktivitas Fisik — 3 Tidak Merokok '

\ 4 Tidak Mengonsumsi Alkohol ”\\% h, s
Buah

/ | .

6 Membersihkan Lingkungan

2 Mengonsumsi Sayur dan Q e

5 Memeriksa Kesehatan ‘U’
Secara Rutin




MELAKUKAN AKTIVITAS FISIK

Dapat dilakukan dimana saja, kapan saja ...

Rumah Perjalanan Sekolah Tempat kerja Tempat umum [
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MENGONSUMSI SAYUR DAN BUAH

Tersedia dalam menu
sehari-hari




CEK
TEKANAN
DARAH

CEK
LINGKAR
PERUT

TES DARAH

KOLESTER LENGKAP DI
LABORATOR

IUM

DETEKSI DINI

KANKER

LEHER RAHIM

UNTUK PEREMPUAN
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